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Abstrak

Pada dasarnya, semua kehamilan memiliki risiko. Ibu hamil yang tidak menjalani Antenatal
Care (ANC) secara teratur, dapat mengakibatkan masalah seperti tidak terpantau dengan
baiknya kondisi ibu dan janin, meningkatnya risiko komplikasi kehamilan karena lambatnya
akses ke pelayanan kesehatan saat ada tanda bahaya kehamilan, dan kurangnya persiapan untuk
proses kehamilan. Untuk menghindari terjadinya angka kematian ibu termasuk resiko tinggi
akan kejadian pre eklamsia pada ibu hamil maka diwajibkan melakukan pemeriksaan Antenatal
Care (ANC) yang baik dan teratur. Untuk mengetahui faktor-faktor apa aja yang berhubungan
dengan kepatuhan antenatal care pada ibu hamil di Puskesmas Kalangsari Karawang tahun
2025. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian ini menggunakan data sekunder pada pasien ibu hamil di Puskesmas Kalangsari
sebanyak 177 responden. Dimana peneliti menentukan ukuran sampel dengan metode
purposive random sampling. menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan faktor-
faktor apa aja yang berhubungan dengan kepatuhan antenatal care pada ibu hamil di Puskesmas
Kalangsari Karawang tahun 2025 yaitu usia, pendidikan, paritas, dukungan suami, dan
dukungan tenaga kesehatan. Teridentifikasi distribusi frekuensi pada ibu hamil dalam
melakukan antenatal care di Puskesmas Kalangsari Tahun 2025, dimana sebagian besar
memiliki usia 26-35 tahun sebanyak 59,9%, pendidikan menengah sebanyak 72,9%, paritas
multipara sebanyak 59,9%, dukungan suami yang tinggi sebanyak 65,0%, serta memiliki
dukungan tenanga kesehatan yang tinggi sebanyak 66,1%. Didapatkan p-value < 0,05 dengan
urutan (0,001, 0,002, 0,005, 0,000, 0,000). Untuk meningkatkan kepatuhan ibu hamil dalam
melakukan ANC maka perlu adanya dukungan suami, pendidikan yang tinggi, serta dukungan
tenaga kesehatan yang baik.

Kata Kunci: kepatuhan ANC, ibu hamil, dukungan suami, dukungan tenaga kesehatan
Abstract

Essentially, all pregnancies carry risks. Pregnant women who do not undergo regular Antenatal Care
(ANC) can experience problems such as inadequate monitoring of the mother and fetus, an increased
risk of pregnancy complications due to slow access to health services when danger signs arise, and a
lack of preparation for pregnancy. To prevent maternal mortality, including the high risk of
preeclampsia, pregnant women are required to undergo proper and regular Antenatal Care (ANC)
examinations. To determine the factors associated with antenatal care compliance among pregnant
women at the Kalangsari Community Health Center in Karawang in 2025. This study is a quantitative
study with a cross-sectional approach. This study used secondary data from 177 pregnant women at
the Kalangsari Community Health Center. The researcher determined the sample size using a purposive
random sampling method. The results showed a significant correlation between factors related to
antenatal care compliance among pregnant women at the Kalangsari Community Health Center in
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Karawang in 2025, namely age, education, parity, husband's support, and support from health workers.
The frequency distribution of pregnant women receiving antenatal care at the Kalangsari Community
Health Center in 2025 was identified, with the majority being aged 26-35 years (59.9%), with secondary
education (72.9%), multiparity (59.9%), high husband's support (65.0%), and high health worker
support (66.1%). The p-value was <0.05, with the order (0.001, 0.002, 0.005, 0.000, 0.000). To improve
pregnant women's compliance with ANC, husband's support, high education, and support from health
workers are needed.

Keywords: ANC compliance, pregnant women, husband's support, health worker support
PENDAHULUAN

Kehamilan dengan risiko tinggi merupakan kehamilan yang meningkatkan risiko kesehatan
bagi ibu hamil, janin atau keduanya. Pada dasarnya, semua kehamilan memiliki risiko. Namun,
ada beberapa kondisi yang dapat mengancam kesehatan ibu dan janin. Risiko kehamilan ini
bisa muncul selama janin masih berada di dalam kandungan, saat melahirkan, hingga masa
nifas. Meski begitu, memiliki kehamilan dengan risiko tinggi bukan berarti ibu hamil atau janin
sudah pasti mengalami masalah. Hanya saja, ibu hamil memerlukan perawatan ekstra sebelum,
selama, dan setelah melahirkan untuk mengurangi kemungkinan komplikasi (Nasution, 2020).
Kasus ibu hamil yang ada dilapangan dan memerlukan pertolongan secara cepat bahkan dapat
menyebabkan kamatian adalah kasus pre eklamsia. Preeklampsia adalah penyulit kehamilan

yang akut dan dapat terjadi antepartum, intrapartum dan postpartum. Preeklampsia merupakan
penyebab kedua setelah perdarahan langsung terhadap kematian maternal (Rohmah, 2019).
Terdapat dua kategori penyebab kematian ibu disebabkan karena kehamilan dan persalinan
secara langsung dan kematian disebabkan tidak langsung oleh penyakit bukan karena
kehamilan dan persalinan (Musmundiroh, 2023).

Data dari WHO (2024) menunjukkan angka kematian ibu global yang sangat tinggi, yaitu
sekitar 307.000 kematian. Di ASEAN terjadi 700 per 100.000 kelahiran hidup. Hasil Survei
Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2023, angka kematian ibu di Indonesia masih
tinggi sebesar 312 per 100.000 kelahiran hidup. Angka ini turun dibandingkan pada tahun 2020
dengan 359 per 100.000 kelahiran hidup. Di Indonesia terjadi AKI sekitar 312 per 100.000
kelahiran hidup, menjadikannya nomor dua tertinggi di ASEAN (Kementerian Kesehatan RI,
2023). Angka kematian di Jawa Barat sebesar 57,24% kematian maternal terjadi pada waktu
nifas, 25,42% pada waktu hamil, dan sebesar 17,38% pada waktu persalinan. Dengan kasus
preeklampsia/eklampsi  36,80%, lain-lain 35,4%, perdarahan 22,60%, infeksi 5,20%.
(Kementerian Kesehatan RI, 2023). Sementara di Kabupaten Kerawang angka kematian
sebesar 18,24% kematian maternal terjadi pada saat waktu nifas. Pada waktu hamil terjadi
sebesar 17,38% pada waktu persalinan. berdasarkan kelompok umur, kejadian maternal
terbanyak adalah pada usia 20-34 tahun sebesar 65,08%, kemudian pada ke kelompok umur
>35 tahun sebesar 31,35% (Dinas Kesehatan Kabupaten Karawang, 2024). Di Puskesmas
Kalangsari pada tahun 2024 angka kematian ibu terjadi sebanyak 49 kasus (Data rekam medis
Puskemas Kalangsari, 2024).
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Untuk menghindari terjadinya angka kematian ibu termasuk resiko tinggi akan kejadian pre
eklamsia pada ibu hamil maka diwajibkan melakukan pemeriksaan Antenatal Care (ANC)
yang baik dan teratur. Antenatal care merupakan suatu pemeriksaan kehamilan yang memiliki
beberapa tujuan, yaitu memantau kemajuan kehamilan, memastikan kesejahteraan ibu dan
tumbuh kembang janin. Meningkatkan dan mempertahankan kesehatan fisik, mental, serta
sosial ibu dan bayi. Menemukan secara dini adanya masalah/gangguan dan kemungkinan
komplikasi yang terjadi selama masa kehamilan (Ernawati, 2024).

Mempersiapkan kehamilan dan persalinan dengan selamat baik ibu maupun bayi dengan
trauma seminimal mungkin. Mempersiapkan ibu agar masa nifas dan pemberian ASI eksklusif
berjalan normal (Widaningsih, Winasari and Hayati, 2024). Mempersiapkan ibu dan keluarga
dapat berperan dengan baik dalam memelihara bayi agar dapat tumbuh dan berkembang secara
normal (Sulthoh Mabsuthoh and Hajar Nur Fathur Rohmah, 2023). Berdasarkan data dari Profil
Kesehatan RI (2023) Cakupan (K6) sebesar 63% dengan posisi tertinggi yaitu Sumatera Utara
(86,6%), Banten (84,2%), Kep. Bangka Belitung (82,8%) dan DKI Jakarta (82,8%) (Efendi,
2024).

Dukungan dari pasangan suami merupakan salah satu elemen yang berperan dalam
memengaruhi kehadiran pada layanan perawatan antenatal (ANC). Dalam menjalani masa
kehamilan, dukungan yang diberikan oleh suami menjadi faktor yang sangat penting bagi
motivasi ibu hamil karena akan menghasilkan perubahan perilaku yang ditunjukkan dengan
kepatuhan. Memberikan dorongan akan mendorong ibu yang sedang hamil untuk mencari
layanan kesehatan yang terbaik dalam rangka menjaga kesehatan ibu dan bayi yang ada di
dalam rahim (Sulistyowati, 2023).

Dukungan dari suami sangat penting bagi istri selama kehamilan karena suami merupakan
orang terdekat bagi istri dan seringkali istri menghadapi situasi yang menakutkan dan merasa
sendirian. Oleh karena itu, diharapkan suami dapat selalu memberikan motivasi dan menemani
istri selama kehamilan. Selain itu, dukungan yang diberikan suami juga dapat mengurangi
kecemasan dan meningkatkan kepercayaan diri istri dalam menghadapi proses kehamilannya
(Wati, 2023).

Hasil studi pendahuluan dari Puskesmas Kalangsari didapatkan hasil ANC yang tidak patuh
dalam melakukan ANC mencapai 58,18%, sedangkan 41,82% lainnya patuh dalam melakukan
ANC. Ibu hamil yang tidak menjalani Antenatal Care (ANC) secara teratur, dapat
mengakibatkan masalah seperti tidak terpantau dengan baiknya kondisi ibu dan janin,
meningkatnya risiko komplikasi kehamilan karena lambatnya akses ke pelayanan kesehatan
saat ada tanda bahaya kehamilan, dan kurangnya persiapan untuk proses kehamilan. Karena
alasan tersebut, dukungan suami memiliki peran yang signifikan dalam memengaruhi tingkat
kepatuhan ibu hamil terhadap Antenatal Care (ANC).

Menurut hasil wawancara dengan 30 ibu hamil yang menjalani Antenatal Care (ANC) di
Puskesmas Kalangsari, disimpulkan bahwa dari 10 ibu (33,3%) yang mendukung dalam
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pelaksanaan ANC, dan 20 ibu (66,7%) tidak mendukung dalam pelaksanaan ANC. Sebagian
besar suami tidak mendukung, hal ini disebabkan oleh kesibukan suami dalam bekerja. Suami
hanya memberikan dukungan atau fasilitas saat ibu pergi memeriksakan kehamilannya ke
Puskesmas Kalangsari, namun tidak menemani pemeriksaan dan mengandalkan bantuan
anggota keluarga lainnya. Selain itu, suami juga tidak aktif mencari informasi mengenai
kehamilan dan persalinan, serta kurang memberikan dukungan dalam hal pemenuhan gizi
kehamilan dan perhatian terhadap ibu hamil. Namun, menurut tiga ibu hamil lainnya, mereka
mengungkapkan bahwa suami mereka sangat memperhatikan keadaan kesehatan ibu hamil
dengan selalu menemani dan mengantarkan ibu ke dokter atau rumah sakit. Selain itu, suami
mereka juga aktif mencari informasi mengenai kehamilan dan persalinan, serta memberikan
dukungan dalam memastikan asupan gizi yang cukup dan memberikan perhatian kepada ibu
selama masa kehamilan. Berdasarkan latar belakang di atas penulis perlu untuk melakukan
penelitian tentang “Hubungan dukungan suami dengan kepatuhan ibu hamil dalam melakukan
pemeriksaan antenatal care di Puskesmas Kalangsari”.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode crossectional dengan pengambilan data
secara sekunder. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Kalangsari Karawang dengan jumlah
sampel 177 responden ibu hamil dengan menggunakan metode purposive sampling. Adapun
variabel dalam penelitian ini adalah usia, pendidikan, paritas, dukungan suami, dukungan
tenaga kesehatan, kepatuhan ANC. Instrumen yang dipakai adalah lembar observasi dan
kuesioner. Uji statistik yang digunakan adalah chi-square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Kalangsari yang merupakan salah satu puskesmas
dengan fasilitas rawat inap, tenaga kesehatan yang lengkap, serta sarana prasarana memadai
dalam mendukung pelayanan kesehatan ibu hamil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat kepatuhan ibu hamil dalam melakukan antenatal care (ANC) di wilayah kerja
Puskesmas Kalangsari Tahun 2025 tergolong cukup baik, yaitu sebesar 69,5%. Angka ini
menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil menyadari pentingnya pemeriksaan ANC
sebagai upaya deteksi dini komplikasi, pemantauan tumbuh kembang janin, serta persiapan
persalinan yang aman. Namun demikian, masih terdapat 30,5% ibu hamil yang tidak patuh
terhadap jadwal ANC, sehingga hal ini menjadi perhatian penting bagi tenaga kesehatan untuk
meningkatkan intervensi edukasi dan dukungan.

1. Hubungan Usia dengan Kepatuhan ANC

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara usia dengan kepatuhan
ANC, dengan p-value = 0,001. Ibu hamil dengan usia 20-35 tahun cenderung lebih patuh
dibandingkan ibu hamil usia <20 tahun dan >35 tahun. Hal ini sesuai dengan teori Manuaba
(2012) yang menyebutkan bahwa usia 20—35 tahun merupakan usia reproduksi sehat, di mana
kondisi fisik, mental, dan sosial ibu berada pada masa optimal untuk menjalani kehamilan. Ibu
pada usia tersebut biasanya lebih siap menerima tanggung jawab kehamilan, lebih terbuka
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dalam menerima informasi kesehatan, serta lebih rasional dalam mengambil keputusan.
Sebaliknya, ibu dengan usia terlalu muda atau terlalu tua memiliki kecenderungan menghadapi
risiko obstetri lebih besar, serta keterbatasan dalam aspek psikologis maupun sosial, yang dapat
memengaruhi kepatuhan terhadap ANC.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Putri (2020) di Puskesmas Cempaka yang menyatakan
bahwa ibu usia reproduktif memiliki peluang 2,8 kali lebih besar untuk patuh ANC
dibandingkan ibu berusia berisiko. Hal ini menunjukkan bahwa usia bukan hanya berperan
dalam kesiapan fisik, tetapi juga kesiapan mental untuk memahami pentingnya perawatan
kehamilan.

2. Hubungan Pendidikan dengan Kepatuhan ANC

Faktor pendidikan juga terbukti berhubungan dengan kepatuhan ANC, dengan p-value = 0,002.
Ibu dengan tingkat pendidikan menengah dan tinggi lebih banyak yang patuh dibandingkan ibu
dengan pendidikan rendah. Pendidikan memengaruhi cara berpikir, kemampuan menerima
informasi, serta pemahaman terhadap manfaat ANC. Ibu dengan pendidikan lebih tinggi
cenderung lebih mudah menerima informasi dari tenaga kesehatan, lebih kritis terhadap risiko
kehamilan, dan lebih peduli terhadap kesehatan dirinya dan janinnya.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Lestari (2021) yang menunjukkan bahwa ibu dengan
pendidikan menengah ke atas berpeluang 3,5 kali lebih besar untuk melakukan ANC sesuai
standar dibandingkan ibu dengan pendidikan dasar. Artinya, semakin tinggi pendidikan ibu,
semakin besar pula kesadarannya terhadap pentingnya ANC. Oleh karena itu, peningkatan
pengetahuan melalui pendidikan kesehatan masyarakat sangat penting, khususnya bagi ibu
dengan tingkat pendidikan rendah, agar mampu meningkatkan kepatuhan terhadap ANC.

3. Hubungan Paritas dengan Kepatuhan ANC

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara paritas dengan kepatuhan
ANC (p-value = 0,005). Ibu multipara lebih banyak yang patuh dibandingkan ibu primipara.
Pengalaman kehamilan sebelumnya membuat ibu multipara lebih memahami pentingnya
pemeriksaan ANC, sehingga lebih terdorong untuk mematuhi jadwal. Hal ini sesuai dengan
teori Saifuddin (2010) yang menyebutkan bahwa pengalaman kehamilan dapat memengaruhi
perilaku seorang ibu dalam merawat kehamilannya berikutnya.

Namun demikian, perlu dicatat bahwa pada sebagian ibu multipara, pengalaman kehamilan
sebelumnya bisa juga menimbulkan rasa percaya diri berlebihan sehingga mengurangi
kepatuhan. Misalnya, ibu merasa sudah mengetahui gejala kehamilan dan menganggap tidak
perlu ANC secara rutin. Oleh karena itu, peran tenaga kesehatan sangat penting dalam
memberikan edukasi secara konsisten baik kepada ibu primipara maupun multipara agar
kepatuhan tetap terjaga.

4. Hubungan Dukungan Suami dengan Kepatuhan ANC
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Dukungan suami terbukti memiliki pengaruh paling dominan dalam penelitian ini, dengan p-
value = 0,000 dan peluang kepatuhan sebesar 5,7 kali lebih tinggi pada ibu yang mendapat
dukungan. Dukungan suami dapat berupa pendampingan saat pemeriksaan, dukungan
emosional, bantuan finansial, maupun pemberian motivasi kepada ibu untuk rutin ANC. Hasil
ini sejalan dengan teori Friedman (2010) yang menyebutkan bahwa keluarga, khususnya suami,
berperan sebagai sumber dukungan utama dalam proses pengambilan keputusan terkait
kesehatan ibu hamil.

Penelitian serupa oleh Wulandari (2019) di Puskesmas Sleman menunjukkan bahwa ibu yang
mendapat dukungan suami berpeluang enam kali lebih patuh melakukan ANC dibandingkan
ibu yang tidak mendapat dukungan. Hal ini menunjukkan bahwa peran suami sangat penting
sebagai pendamping ibu dalam menjalani masa kehamilan, sehingga intervensi kesehatan tidak
hanya ditujukan kepada ibu tetapi juga perlu melibatkan suami sebagai mitra dalam program
ANC.

5. Hubungan Dukungan Tenaga Kesehatan dengan Kepatuhan ANC

Selain dukungan suami, dukungan tenaga kesehatan juga memiliki hubungan signifikan
dengan kepatuhan ANC (p-value = 0,000). Ibu yang merasa diperhatikan, diberi penjelasan
dengan jelas, serta dilayani dengan ramah oleh tenaga kesehatan memiliki kecenderungan lebih
patuh dalam melakukan ANC. Sikap, perilaku, dan komunikasi efektif dari tenaga kesehatan
berperan besar dalam membangun kepercayaan ibu hamil terhadap pelayanan kesehatan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahmawati (2022) yang menyatakan bahwa kualitas
interaksi tenaga kesehatan sangat memengaruhi kepuasan dan kepatuhan ibu hamil dalam
melakukan ANC. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dukungan tenaga kesehatan
tidak hanya berperan sebagai pemberi layanan medis, tetapi juga sebagai motivator, edukator,
dan konselor bagi ibu hamil.

Keseluruhan Hasil Penelitian

Secara menyeluruh, penelitian ini menunjukkan bahwa kepatuhan ANC dipengaruhi oleh
kombinasi faktor internal (usia, pendidikan, dan paritas) serta faktor eksternal (dukungan suami
dan tenaga kesehatan). Hasil ini menegaskan bahwa peningkatan kepatuhan ANC tidak cukup
hanya dengan menyediakan fasilitas kesehatan, tetapi juga membutuhkan pendekatan holistik
yang melibatkan keluarga, lingkungan sosial, dan kualitas pelayanan tenaga kesehatan.

Upaya peningkatan kepatuhan ANC dapat dilakukan dengan memperkuat edukasi kesehatan,
meningkatkan kesadaran masyarakat melalui penyuluhan, melibatkan suami dalam program
kesehatan ibu hamil, serta meningkatkan kualitas pelayanan tenaga kesehatan dengan
pendekatan ramah, komunikatif, dan humanis. Dengan strategi tersebut diharapkan kepatuhan
ANC semakin meningkat, risiko komplikasi kehamilan dapat diminimalkan, serta angka
kesakitan dan kematian ibu maupun bayi dapat ditekan.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah ibu
hamil berusia 19-34 tahun (96,7%), multigravida (63,3%), berada pada trimester ketiga
kehamilan (60%), berpendidikan dasar-menengah maupun di atas menengah (masing-
masing 50%), serta sebagian besar tidak bekerja (80%). Sebelum dilakukan intervensi
pemberian jus kurma, sebagian besar responden mengalami anemia ringan (50%) dan
anemia sedang (50%). Setelah intervensi, terjadi perubahan status anemia, dengan
peningkatan jumlah ibu hamil tanpa anemia menjadi 30%, anemia ringan sebesar 63,3%,
dan penurunan anemia sedang menjadi 6,7%. Rata-rata kadar hemoglobin sebelum
intervensi adalah 8,87 g/dL dan meningkat menjadi 10,14 g/dL setelah intervensi, dengan
kenaikan rata-rata sebesar 1,27 g/dL. Analisis statistik menunjukkan adanya hubungan yang
sangat kuat dan signifikan antara kadar hemoglobin sebelum dan sesudah intervensi (r =
0,832; p = 0,000). Selain itu, uji t menunjukkan perbedaan signifikan antara kadar
hemoglobin pretest dan posttest (t = -12,117; p < 0,05), dengan peningkatan kadar
hemoglobin yang konsisten pada seluruh responden.
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